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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 Shad Ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 






 Tha Ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 Dza Ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 









Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A ا  
 Kasrah I I ا  
 Dammah U U ا  
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
 
Tanda  Huruf  Huruf Latin  Nama  
ىْ            َ  Fathah dan ya Ai a dan i 
وْ             َ  Fathah dan wau Au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 





 ya atas 
ْي  َ  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
ْو  َ  dammah dan wau                 U u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َْ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i ,(يْ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 





biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 





kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
































Nama  :  Fajrani mansur 
NIM  : 50400116007 
Judul :Pesan Dakwah Dalam Tradisi Mappadendang di Desa Selli      
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone (Studi Manajemen Dakwah) 
 
Pokok masalah pada penelitian ini adalah Pesan Dakwah Dalam Tradisi 
Mappadendang di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone (Studi Manajemen 
Dakwah)?. Berdasarkan pokok masalah tersebut diuraikan ke dalam dua sub masalah 
yaitu: 1) Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Mappadendang di Desa Selli Kecamatan 
Bengo Kabupaten Bone?. 2) Apa saja Hambatan dan Solusi yang Dihadapi Terkait 
Proses Penyampaian Pesan-Pesan Dakwah Dalam Tradisi Mappadendang di Desa 
Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone (Studi Manajemen Dakwah)?. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan strategi dakwah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 
dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi mappadendang 
adalah upacara syukuran menumbuk padi menggunakan alu (antan) dan pallungeng 
(lesung) yang harus dilaksanakan setiap satu kali setahun setiap selesai panen 
walaupun hasil panen tidak melimpah, akan tetapi harus dilaksanakan sebagai 
ungkapan rasa syukur masyarakat atas berkah dan limpahan rezeki berupa padi yang 
mereka panen. Sebelum melaksanakan tradisi mappadendang ada beberapa tahapan 
pelaksanaan yaitu:1) rapat antar tokoh adat dengan pemerintah setempat. 2) 
menyampaikan undangan. 3) bagi laki-laki menyiapkan jas dan memakai lilitan 
kepala serta memakai sarung. 4) menyiapkan pakaian adat baju bodo untuk 
perempuan yang menutup aurat. 5) menyiapkan alu (antan) dan pallungeng (lesung). 
6) menyiapkan penari yang telah terlatih. 7) pembukaan tradisi. 8) pelaksanaan 
tradisi. 9) puncak acara tradisi. 10) yang terakhir istirahat dan makan bersama. 
Adapun hambatan dan solusi yang dihadapi terkait proses pelaksanaan tradisi 
mappadendang di Selli dari aspek hambatan yaitu: 1) masalah syariat agama. 2) dana 
kegiatan. 3) kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mempelajari dan 
memahami budaya bugis. Sementara dalam aspek solusi sebagai jalan keluar yang 
diterapkan dalam menghadapi hambatan di Selli terkait dengan pelaksanaan tradisi 
mappadendang yaitu: 1) mengadakan sosialisasi. 2) kontribusi masyarakat. 3) 
kesadaran masyarakat. 
Implikasi dalam penelitian ini diharapkan kepada seluruh masyarakat di Desa 
Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone dalam melaksanakan kegiatan tradisi 
Mappadendang  agar lebih disosialisasikan kepada generasi muda dan  ditingkatkan 
kesakralannya baik dari segi pesan dakwahnya yaitu akidah, syariat, akhlak maupun 
kebersamaan dalam pelaksanaan kegiatan, diharapkan pula agar seluruh masyarakat 
dapat meminimalisir yang menjadi penghambat serta solusi dalam penyampaian 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan yang tersebar mulai dari 
sabang sampai merauke, dengan beragam suku dan ras sehingga menghasilkan 
kebudayaan yang beraneka ragam.Kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia 
tersebut bukan hanya kekayaan sumber alam saja, tetapi masyarakat Indonesia juga 
memiliki kekayaan lain seperti kekayaan akan kebudayaan suku bangsa Indonesia 
yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia.Salah satunya adalah tradisi atau 
budaya yang masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Selli Kecamatan Bengo 
Kabupaten Bone di Sulawesi Selatan ialah mappadendang. Tradisi mappadendang 
dilakukan setelah musim panen padi usai sebagai wujud syukur kepada Allah swt, 
atas limpahan karunia yang diberikan berupa hasil panen padi yang berlimpah.
1
 
Tradisi Mappadendang adalah pesta tani pada suku bugis merupakan suatu 
upacara syukuran atas keberhasilannya dalam menanam padi kepada yang maha 
kuasa, pesta yang diadakan dalam rangka besar-besaran yakni acara penumbukan 
gabah pada lesung dan alu sebagai penumbuknya. Biasanya dilaksanakan setelah 
panen raya memasuki musim kemarau pada malam hari saat bulan purnama dan 
diadakan setahun sekali. Mappadendang diadakan untuk mempererat talisilaturahim 
dan diakhir acara ini dilaksanakan makan bersama sebagai acara yang paling 
ditunggu. Dierah modern dan serba teknologi mappadendang jarang dilaksanakan, 
padahal dalam ritual itulah rasa kebersamaan para petani muncul, Kini penghargaan 
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terhadap padi sebagai sumber kehidupan sudah pudar, orang sekarang hanya 
berpikir bagaimana bibit itu bias cepat tumbuh dan cepat panen.
2
 
Upacara Mappadendang merupakan bentuk pagelaran seni tradisional bugis 
Makassar karena merupakan sebuah pertunjukan unik yang menghasilkan bunyian 
irama teratur atau nada dari kelihaian pemain, para perempuan dalam bilik baruga 
disebut pakkindona, sedangkan pria yang menari dan menabur bagian ujung lesung 
disebut pakkambona. Bilik baruga yang terbuat dari bambu, serta memiliki pagar 
yang terbuat dari anyaman bambu yang disebut Walasoji.
3
 
Dalam pelaksanaan upacara tradisi mappadendang dihadiri oleh pemerintah, 
tokoh adat, orang tua dan anak-anak. Tradisi ini biasanya diadakan pada musim 
panen dan dilakukan oleh para pemuda dan pemudi dengan berpasang-pasangan. 
Upacara ini dipimpin oleh orang tua (tokoh adat) yang sudah berpengalaman dalam 
melakukan perayaan acara mappadendang. Tradisi mappadendang yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone tergolong unik karena 
memiliki tata cara tertentu dan sangat sakral, namun seiring perkembangan 
pelaksanaannya mulai menghilang kesakralan dan tata cara pelaksanaannya. Hal ini 
disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan perkembangan zaman. 
Karena realitas dimasyarakat, lebih cenderung kepada hiburan yang bersifat modern 
seperti menonton pertunjukan electone atau konser musik seperti di televise.Selain 
itu, berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa antusias 
masyarakat Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone dari tahun ketahun
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 semakin berkurang. Hal ini terlihat dari berkurangnya antusias masyarakat yang ikut 
berpartisipasi dalam acara adat tersebut.
4
 
Tradisi mappadendang sebagai warisan budaya yang diwariskan oleh 
pendahulunya secara turun-temurun hanya dimiliki oleh warganya. Ritual 
mappadendang  dilakukan bersama menumbuk  padi dalam lesung panjang yang 
biasa ada enam lubang, hingga dua belas yang disebut  pallungeng (lesung) 
menggunakan alat tumbuk yang oleh suku bugis disebut alu (antan), yang 
mengandung norma dan nilai-nilai kehidupan yang berlaku sesuai dengan pergaulan 
dengan lingkungannya. Mematuhi norma-norma masyarakat dan menjunjung tinggi 




Saya ingin meneliti pelaksanaan tradisi mappadendang yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone karena tergolong unik 
memiliki tata cara tertentu dan sangat sakral, serta untuk melestarikan dan 
mempertahankan warisan budaya namun seiring perkembangan pelaksanaannya 
mulai menghilang kesakralan dan tata cara pelaksanaannya. 
Mappadendang merupakan upacara syukuran tiap musim panen tiba 
masyarakat setempat yang meyakini tradisi ini masih melaksanakan tradisi 
mappadendang  karena mewujudkan rasa syukur  kepada yang maha pencipta. Bukan 
hanya itu tradisi mappadendang juga menggelar pertunjukan seni tradisional yang 
unik menggunakan lesung dan tongkat besar sebagai penumbuk sehingga 
menghasilkan bunyi irama. 
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Menyadari bahwa tradisi mappadendang sangat penting untuk dipertahankan, 
khususnya di Desa Selli, Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone, maka perlu dilakukan 
penelusuran sejarah untuk memahami nilai-nilai ajaran islam yang berkaitan dengan 
tradisi tersebut. Salah satu nilai yang dapat diambil dari penyelenggaraan tradisi 
mappadendang adalah adanya rasa solidaritas yang terbangun dalam kehidupan 
manusia. Persoalan ini sangat penting untuk dikaji dan ditelusuri lebih mendalam, 
sehingga dapat mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal dalam pelaksanaan tradisi 
mappadendang yang dilakukan masyarakat Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten 
Bone 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi  fokus   
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan di teliti. Olehnya itu pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian 
mengenai “Pesan Dakwah dalam Tradisi Bugis Mappadendang di Desa Selli 
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone.” 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul di atas, dapatdideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, dibatasi 
melalui subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan, “Pesan Dakwah dalam 
Tradisi Mappadendang di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone.” Maka 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Pesan dakwah adalah pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam pelaksanaan 





b. Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan di 
masyarakat yang memberi manfaat dalam dinamika kehidupan. Tradisi dalam 
bahasa Arab A’datun; sesuatu yang berulang-ulang atau istiadat; adat atau 
istiadat yang berarti sesuatu yang berulang-ulang dan diharapkan akan terulang 
lagi. Maka tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Tradisi 
Mappadendang. 
c. Tradisi Mappadendang adalah tradisi menumbuk padi yang sering dilakukan 
orang bugis. Mereka menyebutnyanampu ase lolo. Dalam perayaan tradisi ini 
dihadiri pemerintah, tokoh adat, pemangku  adat, warga kampung dan warga di 
luar kampung tersebut. Perayaan tradisi ini biasanya dilaksanakan setelah panen 
dan dilakukan oleh pemuda dan pemudi dengan berpasang-pasangan. Perayaan 
tradisi ini dipimpin oleh orang tua (tokoh adat) yang sudah berpengalaman. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang 
menjadi pokok permasalahan yang akan dibahas pada pengkajian ini adalah “Pesan 
Dakwah dalam Tradisi mappadendang di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten 
Bone”. Adapun Masalah tersebut kemudian diurai ke dalam beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Mappadendang di Desa Selli Kecamatan 
Bengo Kabupaten Bone ( Studi Manajemen Dakwah)? 
2. Apa saja Hambatan dan Solusi yang Dihadapi Terkait Penyampaian 
Pesan-Pesan Dakwah Dalam Tradisi Mappadendang di Desa Selli 






D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam 
hal ini mengetahui pesan dakwah dalam tradisi mappadendang di Desa Selli 
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. Pada lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar, peneliti belum pernah menemukan penelitian (skripsi) yang 
mengkaji judul tersebut. Namun, Berdasarkan penelusuran dari pembacaan peneliti 
dari beberapa buku yang dibaca, berikut ini penulis akan memaparkan beberapa 
literatur yang pernah dibaca dan mempunyai hubungan dengan topik yang dibahas. 
Adapun  karya yang bisa dijadikan referensi, yaitu: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Badeliah tahun 1987, Mahasiswa UINAlauddin 
Makassar. Judul skripsinya ialah Adat Mappadendang di Kanari Kabupaten 
Pinrang di tinjau dari segi Aqidah Islam. Dalam skripsinya tersebut mengkaji tiga 
persoalan yaitu: pengertian adat (upacara) mappadendang dan pengaruh adat 
mappadendang dalam masyarakat Kenari Desa Malongi-longi Kecamatan Mattiro 
Sompe dan yang ketiga pandangan Aqidah Islam terhadap adat mappadendang. Adat 
mappadendang dalam masyarakat Kenari merupakan sesuatu sebab yang dapat 
meningkatkan taraf  hidup mereka didalam bidang pertanian. Terbukti adanya 
kekhawatiran terhadap hasil panen mereka tidak berhasil apabila upacara 
mappadendang tidak dilaksanakan. Anggapan seperti ini adalah merupakan sisi 
pengaruh animisme yang diwarisi dari nenek moyang sejak dahulu dan menjadi 
tahayul bertentangan dengan aqidah islamiyah.
6
 
  2. Skripsi yang ditulis oleh Hasdalia tahun 2014, MahasiswiUINAlauddin 
Makassar. Judul skripsinya ialah Kontribusi TradisiMappadendang dalam 
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Meningkatkan Hubungan Sosial di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale 
Kabupaten Bone. Dalam skripsinya tersebut mengkaji tiga persoalan yaitu: 
pandangan masyarakat terhadap tradisi mappadendang dan efek tradisi 
mappadendang di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone dan yang 
ketiga hambatan dan solusi tradisi mappadendang. Tradisi mappadendang 
merupakan suatu wujud kesyukuran kepada Tuhan yang Maha Esa atas keberhasilan 
hasil panen, tradisi mappadendang masih selalu dirayakan karena tradisi ini 
merupakan suatu tolak bala, karena kapan tidak dilaksanakan upacara mappadendang 




3. Skripsi yang ditulis oleh Linda Sari tahun 2017, Mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar. Judul skripsinya ialah Solidaritas Sosial Masyarakat dalam Tradisi 
Mappadendang pada Suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang 
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang.Dalam skripsinya tersebut mengkaji 
tiga persoalan yaitu: kepercayaan yang mendasari tradisi mappadendang dan bentuk 
solidaritas masyarakat dalam tradisi mappadendang pada Suku Bugis di Kelurahan 
Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang serta yang 
ketiga pengaruh tradisi mappadendang. Tradisi mappadendang di Kabupaten 
Sidenreng Rappang mendapat julukan “Bumi Nene Mallomo” Sidrap dijuluki industri 
pertanian memiliki areal persawahan yang luas. Kondisi inilah yang menyebabkan 
pola pembangunan lebih bertujuan pada pengembangan pertanian pangan. Maka, 
dilihat dari keadaan geografis yang di juluki dengan kota beras. Masyarakat 
menciptakan kebudayaan-kebudayaan sehingga dilaksanakan secara turun temurun. 
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Salah satu kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat Sidrap yaitu tradisi 
mappadendang. Dalam suku Bugis tradisi ini sering dilakukan karena diyakini 
memiliki dampak positif bagi orang yang melaksanakannya.
8
 
4. Skripsi yang ditulis oleh Rahmat Hidayat tahun 2016, Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. Judul Skripsinya ialah Solidaritas Masyarakat Petani di 
Kelurahan Bontolerung Kecamatan Tinggimoncong KabupatenGowa. Dalam 
skripsinya tersebut mengkaji dua persoalan yaitu: Solidaritas sosial masyarakat petani 
di Kelurahan Bontolerung Kecamatan Tinggimoncong, dan yang kedua ialah faktor 
penghambat dan pendukung solidaritas masyarakat petani di Kelurahan Bontolerung 
Kecamatann Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Rahmat Hidayat melihat bahwa 
solidaritas di Kelurahan Bontolerung bersifat kegiatan bantu-membantu lebih 
mengarah kepada kepentingan individu seperti membangun rumah dan membajak 
sawah tapi tidak dapat di pungkiri bahwa dalam kegiatan gotong royong di dalamnya 
terdapat aktivitas bantu-membantu antara indidvidu.
9
 
Dari beberapa tinjauan di atas terlihat bahwa penelitian-penelitian tersebut di 
atas yaitu terfokus pada Adat mappadendang, Kontribusi tradisi mappadendang 
dalam hubungan sosial, solidaritas sosial masyarakat dalam tradisi mappadendang, 
Solidaritas masyarakat petani, sedangkan penelitian skripsi ini penulis lebih 
memfokuskan tentang Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di Desa Selli 
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Tradisi Mappadendang di Desa Selli 
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone (Studi Manajemen Dakwah). 
2. Untuk mengetahui Hambatan dan Solusi yang Dihadapi Terkait 
Penyampaian Pesan-Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di Desa 
Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone (Studi Manajemen Dakwah). 
 Adapun Manfaat yang ingin didapatkan setelah penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Ilmiah, yaitu adanya tulisan ini dapat menambah khasanah dan 
menambah referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan sosial terutama 
sosiologi agama sebagai media riset ilmiah pada tahun mendatang dalam 
mendeskripsikan pelaksanaan Tradisi Mappadendang di Desa Selli Kecamatan 
Bengo Kabupaten Bone. 
b. Manfaat praktis, yaitu penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang 
pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi mappadendang pada suku Bugis 
serta bagaimana cara pelaksanaan tradisi mappadendang di suku bugis. Dengan 
adanya tulisan ini dapat memotivasi peneliti agar senantiasa menghasilkan karya 
ilmiah pada tahun-tahun mendatang. Disamping itu diharapkan dapat, 
memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang pesan dakwah yang 
terkandung dalam tradisi mappadendang pada suku bugis dan dapat memberikan 
pengetahuan dan informasi kepada pemerintahan Kabupaten Bone mengenai 
pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi mappadendang pada suku bugis. 
Disamping itu diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang 





pihak-pihak terkait seperti Lembaga Perguruan Tinggi, Dinas Pariwisata, Dinas 
Sosial dan lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai data atau informasi 
penting, guna melakukan upaya-upaya pengembangan budaya dalam kaitannya 
dengan pesan dakwah yang terkandungdalam tradisi bugis mappadendang di 








A. Tinjauan tentang Dakwah 
 1. Pengertian Dakwah 
 Dakwah adalah upaya pembebasan umat manusia secara fundamental, yaitu 
akumulasi iman yang dalam sistem kegiatan sosial kemasyarakatan, dilaksanakan 
secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, dan bertindak pada dataran 
kenyataan individual dan sosiokultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam 
semua segi kehidupan. 
 Islam adalah agama dakwah dan disebar luaskan kepada umat manusia 
melalui kegiatan dakwah, tidak melalui kekerasan atau kekuatan senjata. Islam tidak 
membenarkan pemeluknya untuk melakukan pemaksaan kepada umat manusia agar 
mereka mau memeluk agama islam dan sekaligus tidak membenarkan orang lain 
untuk menghalang-halangi kegiatan dakwah islam. Sebab masuknya hidayah kepada 
kalbu setiap manusia Allah swt.
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 Islam merupakan ajaran yang universal dan mengatur semua segi kehidupan 
manusia. Islam  selalu memberikan ketentraman dalam segala keadaan dan segi 
kehidupan dan meletakkan sistem yang pasti. Islam tampil dalam meyelesaikan
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 kesulitan-kesulitan hidup dan sistem-sistem yang seharusnya diperbaiki oleh 
manusia. Sampai saat ini, sebagian orang memahami islam secara salah, bahwa 
mereka menganggap islam adalah agama yang mencakup berbagai macam ibadah dan 
bentuk-bentuk kerohanian saja. Pemahaman mereka hanya berkisar tentang hal 
tersebut, yakni pemahaman yang sangat dangkal.
11
 
 Ada  banyak  hal  dalam kehidupan ini yang berhubungan dengan manajemen. 
Salah satunya adalah manajemen dakwah. Secara harfiah kata dakwah berasal dari 
bahasa Arab yakni دعوة – يدعوا –دعا (da’a - yad’u - da'watan). Kata dakwah tersebut 
merupakan ism masdar dari kata da’a yang dalam Ensiklopedia Islam diartikan 
sebagai “ajakan kepada Islam. Kata da’a dalam al-Quran, terulang sebanyak 5 kali, 
sedangkan kata yad’u terulang sebanyak 8 kali dan kata dakwah terulang sebanyak 4 
kali. 
 Para ahli telah banyak menemukan definisi dakwah meskipun redaksi yang 
disajikan berbeda, tetapi maksud dan maknanya sama, berikut definisi dakwah yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli: 
 1. Masdar Helmy, dakwah adalah “ mengajak dan menggerakkan manusia 
agar menaati ajaran-ajaran Allah SWT (Islam), termasuk melakukan amar makruf 
nahi mungkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
12
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 2. Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak 
membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari 
agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh 
merekaberbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
13
 
 3. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.
14
 
 4. Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk 
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan 
melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan didunia 
dan akhirat. Pendapat ini juga selaras dengan pendapat al-Ghazali bahwa amr ma’ruf 
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 5. Pendapat Sayyid Qutb mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak atau 
mendorong orang untuk masuk ke dalam sabilillah, bukan untuk mengikuti da’i atau 
bukan pula unuk mengikuti sekelompok orang.
16
 
 6. Menurut M. Natsir, dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi islam 
tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar 
bi al-ma’ruf an-nahyu an-al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang 
diperbolehkan akhlak dan membimbing yang pengalamannya dalam perikehidupan 
bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.
17
 
 7. Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab mengatakan Dakwah adalah seruan 
atau ajakan kepada keinsyafan atau mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik 
dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan 
sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup 
saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas,. Apalagi pada masa sekarang ini, ia 




 8. Menurut Bahy al-Huliy mengatakan bahwa dakwah adalah memindahkan 
suatu situasi manusia kepada situasi yang lebih baik . Pengertian ini memandang 
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setiap upaya yang dilakukan oleh seorang muslim apakah ia seorang individu atau 
dalam bentuk komunitas menggagas suatu prakarsa yang di dalamnya orang selalu 
mengarah pada perubahan yang berujung kepada rida Allah swt.
19
 
 9. Menurut H. M. Arifin, M.Ed. Dakwah adalah sebagai suatu ajakan baik 
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar 
dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun 
kelompok, agar timbil dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan, 
serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan 
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
20
 
 Penelusuran makna dakwah melalui penggunaan pembentukan kata oleh Al-
qur’an diatas juga merupakan cara kajian semantik. Pemahaman yang dapat 
ditemukan adalah bahwa dakwah bersifat persuasif, yaitu mengajak manusia secara 
halus. Kekerasan, pemaksaan, intimidasi, ancaman, atau teror agar seseorang 
melaksanakan ajaran Islam tidak bisa dikatakan dakwah. Pemahaman ini diperoleh 
dari makna dakwah yang berarti mengajak, berdoa, mengadu, memanggil, meminta, 
dan mengundang. 
 Doa sendiri berarti permohonan dari bawahan kepada atasan,dari hamba 
kepada Tuhannya. Dengan makna-makna ini, kita juga memahami bahwa dakwah 
tidak menekankan hasil, tetapi mementingkan tugas dan proses. Kita hanya 
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berkewajiban menyampaikan ajaran islam dengan penuh kesungguhan. Kita tidak 
dituntut untuk berhasil. 
 Keberhasilan dakwah terkait dengan campur tangan Tuhan yaitu hidayah 
Allah Swt. Sama dengan doa yang kita baca tiap hari juga belum bisa dipastikan 




Hal ini berdasarkan firman Allah Swt dalam QS. Ali-imran/3:104 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
 ْ ْ ْ  ْ ْ  ْ   ْ  ْ   ْ ْ  ْْ   ْ
ْ  ْْْْْ
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,  
merekalah orang-orang yang beruntung.”
22
 
 M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat diatas kalaulah 
tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, hendaklah ada 
di antara kamu,wahai orang-orang yang beriman segolongan umat, yakni kelompok 
yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar nasihatnya yang 
mengajak orang lain secara terus-menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan, 
yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang makruf, yakni 
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nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat  mereka selama 
hal  itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah, dan mencegah mereka dari 
yang mungkar, yakni dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Mereka 
yang mengindahkan tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh martabat 
kedudukannya itulah orang-orang yang beruntung, mendapat kenapa yang mereka 
dambakan dalam kehidupan dunia dan akhirat.
23
 
 Oleh karena itu, agar dakwah dapat mencapai sasaran-sasaran strategis jangka 
panjang, maka tentunya diperlukan suatu sistem manajerial komunikasi baik dalam 
penataan perkataan maupun perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan dan 
terkait dengan nilai-nilai keislaman, dengan adanya kondisi seperti itu maka para da’i 
harus mempunyai pemahaman yang mendalam bukan saja menganggap bahwa 
dakwah dalam frame “ amar ma’ruf nahi munkar”hanya sekedar menyampaikan saja 
melainkan harus memenuhi beberapa syarat, di antaranya mencari materi yang cocok, 
mengetahui psikologis objek dakwah secara tepat, memilih metode yang 
representatif, menggunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya. Dan dari semua 
aspek di atas yang akan menjadi stressing point pembahasan dalam metode dakwah. 
 2. Unsur-Unsur Dakwah 
 Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen  yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
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a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
 Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan , tulisan, maupun 




 Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan mubaligh ( orang 
yang menyampaikan ajaran islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 
sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang 
yang berkhotbah), dan sebagainya. Siapa saja yang menyatakan sebagai pengikut 
Nabi Muhammad hendaknya menjadi seorang da’i dan harus dijalankan sesuai 
dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib baginya untuk 
mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun dari akhlak. 
Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan keterampilan khusus, maka 
kewajiban berdakwah dibebankan kepada orang-orang tertentu.
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 Da’i adalah seorang pemimpin di tengah masyarakat walau tidak pernah 
dinobatkan resmi sebagai pemimpin, namun kemunculan da’i sebagai pemimpin 
adalah kemunculan atas pengakuan masyarakat yang tumbuh secara bertahap. Itulah 
sebabnya da’i harus sadar bahwa segala tingkah lakunya selalu dijadikan tolak ukur 
masyarakatnya. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
 Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak 
mereka untuk mengikuti agama islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah 
beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan.
27
 
 Secara umum Al-qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu: mukmin, 
kafir, munafik. Dari ketiga klasifikasi besar ini, mad’u kemudian dikelompokkan lagi 
dalam berbagai macam pengelompokan, misalnya, orang mukmin dibagi menjadi 
tiga, yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi 
menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari berbagai 
macam golongan manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad’u sama dengan 
menggolongkan manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi, dan seterusnya. 
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c. Maddah(Materi Dakwah) 
 Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u. 
Maddah ialah ajaran-ajaran Islam sebagaimana termasuk dalam Al-qur’an dan hadis, 
atau mencakup pendapat para ulama atau lebih luas dari itu. Dalam Al-qur’an yang 
dijadikan salah stau rujukan dakwah banyak ditemukan term-term dalam berbagai 
bentuk, seperti term khayr, ma’ruf, islam, al-birr dan sabili rabbik.
28
Dalam hal ini 
sudah jelas bahwa yang menjadi materidakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. 
 Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah 
pokok, yaitu: 
 1. Masalah Akidah (Keimanan)  
 Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah. Aspek 
akidah ini yang akan membentuk moral ( akhlaq) manusia. Oleh karena itu, yang 
pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah atau 
keimanan.  
 2. Masalah Syariah  
 Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan 
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindunginya 
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 Materi dakwah dimaksud untuk memberikan gambaran yang benar dan 
kejadian secara cermat terhadap dalil-dalil dalam melihat persoalan pembaruan, 
sehingga umat tidak terperosok kedalam kejelekan, karena yang diinginkan dalam 
dakwah adalah kebaikan. 
 3. Masalah Mu’amalah 
 Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu’amalah lebih besar 
porsinya dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan 
sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang menjadikan seluruh 
bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah. Ibadah dalam mu’amalah di sini, 
diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka 
mengabdi kepada Allah SWT. 
30
 
 Mu’amalah adalah aspek ajaran Islam yang mengajarkan berbagai aturan 
dalam tata cara kehidupan bersosial (bermasyarakat) dalam berbagai aspeknya. 
Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan ganjaran lebih 
besar dari pada ibadah sunnah. 
 4. Masalah Akhlak 
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 Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab,jamak 
dari“khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat. 
Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan perkataan ”khalqun” 
yang berarti kejadian, serta erat hubungannya degan khaliq yang berarti pencipta, 
dan“makhluq” yang berarti yang diciptakan.
31
 
 Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah 
tabiat atau kondisi temperatur batin yang memengaruhi perilaku manusia. Ilmu 
akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasan tentang keutamaan-keutamaan yang 
dapat menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya tertinggi, yaitu kebahagiaan, 
dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi usaha 
pencapaian tujuan tersebut. 
d.Wasilah( Media Dakwah) 
 Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan pesan-
pesan dakwah. Disebutkan Deddy Mulyana bahwa media bisa merujuk pada alat 
maupun bentuk pesan, baik verbal maupun nonverpal, seperti cahaya dan suara. 
Saluran juga bisa merujuk pada cara penyajian, seperti tatap muka (langsung) atau 
lewat media, seperti surat kabar majalah, radio, telepon dan televisi. Sering pula 
disebut bahwa apa yang dikategorikan sebagai media juga disebut sebagai cara atau 
metode. Cara dakwah dengan menerangkan maupun menginformasikan, terutama 
menginformasikan lewat lisan misalnya, sering disebut dakwah bi-al-lisan, karena 
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menginformasikan dan menerangkannya dengan lisan. Jadi, terkadang penggunaan 
istilah memiliki konotasi sesuai maksud penggunanya, terutama istilah-istilah yang 
memiliki makna samar dan beragam. 
e. Tujuan Dakwah 
 Kegiatan dakwah Islam tentunya mempunyai tujuan. Secara hakiki, dakwah 
mempunyai tujuan menyampaikan kebenaran ajaran yang ada dalam Al-qur’an dan 
al-Hadis dan mengajak manusia untuk mengamalkannya. Tujuan dakwah ini dapat 
dibagi menjadi, tujuan yang berkaitan dengan materi dan objek dakwah. Dilihat dari 
aspek tujuan objek dakwah ada empat tujuan yang meliputi: tujuan perorangan, 
tujuan untuk keluarga, tujuan untuk masyarakat, dan tujuan manusia sedunia.
32
 
 Adapun tujuan dakwah dilihat dari aspek materi, menurut Masyhur Amin ada 
tiga tipe tujuan yang meliputi: pertama, tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang 
mantap bagi tiap-tiap manusia. Kedua, tujuan hukum, aktivitas dakwah bertujuan 
terbentuknya umat manusia yang mematuhi hukum-hukum yang telah disyariatkan 
oleh Allah SWT. Ketiga, tujuan akhlak, yaitu terwujudnya pribadi muslim yang 
berbudi luhur dan berakhlakul karimah. Dari keseluruhan tujuan dakwah dilihat dari 
aspek maupun materi dakwah, maka dapat dirumuskan tujuan dakwah adalah untuk 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
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 Tujuan dakwah adalah hasil akhir yang ingin dicapai atau diperoleh oleh 
keseluruhan tindakan dakwah untuk tercapainya tujuan utama, maka semua 
penyusunan, semua rencana, dan tindakan dakwah harus ditujukan dan diarahkan. 
 3. Metode Dakwah 
 Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan yaitu”meta” (melalui) dan 
“hodos” (jalan, cara). Dengan demikian  kita dapat artikan metode adalah cara atau 
jalan yang garus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan 
bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica artinya ajaran tentang metode. 
Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan yang dalam 
Arab disebut thariq. Apabila kita artikan secara bebas metode adalah cara yang telah 
diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.
34
 
 Kita semua menyadari bahwa dakwah Islam adalah tugas suci yang 
dibebankan kepada setiap muslim dimana saja ia berada. Hal ini termaktub dalam Al-
qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW, kewajiban dakwah menyerukan, dan 
menyampaikan agama Islam kepada masyarakat. Dakwah Islam, dakwah yang 
bertujuan untuk memancing dan mengharapkan potensi fitri manusia agar eksistensi 
mereka punya makna di hadapan Tuhan dan sejarah. Sekali lagi perlu ditegaskan di 
sini bahwa tugas dakwah adalah tugas ummat secara keseluruhan bukan hanya tugas 
kelompok tertentu ummat Islam. 
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 Dalam metode dakwah terdapat tiga metode dakwah yang perlu diperhatikan, 
yaitu: 
a. Pengertian Bi al-Hikmah 
 kata “hikmah” dalam Al-qur’an disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam 
bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukman” yang diartikan 
secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti 
mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah. 
 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa al-hikmah adalah kemampuan 
da’i dalam memilih, memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi 
objektif mad’u. Di samping itu juga al-hikmah merupakan kemampuan da’i dalam 
menjelaskan doktrin-doktrin Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi logis 
dan bahasa yang komunikatif. Oleh karena itu, al-hikmah adalah sebagai sebuah 
sistem yang menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis dalam dakwah.
35
 
 Dakwah bi al-hikmah adalah selalu memperhatikan suasana, situasi, dan 
kondisi mad’u. Hal ini berarti menggunakan metode yang relevan dan realistis 
sebagaimana tantangan dan kebutuhan dengan memperhatikan kadar pemikiran dan 
intelektual, suasana psikologis, serta situasi kultural mad’u. 
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b. al-Mau’idzatil Hasanah 
 Al-Mau’idzatil Hasanah atau nasihat yang baik adalah memberikan nasihat 
kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk–petunjuk ke arah kebaikan 
dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati, menyentuh perasaan, lurus 
dipikiran, menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan 
audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat 
mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah.
36
 
 Jadi kalau ditelusuri kesimpulan dari mau’idzatul hasanah, akan mengandung 
arti kata-kata yang masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan ke dalam 
perasaan dengan penuh kelembutan; tidak membongkar atau membeberkan kesalahan 
orang lain sebab kelemah-lembutan dalam menasihati seringkali dapat meluluhkan 
hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan 
dari pada larangan dan ancaman. 
c.al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan  
 Dari segi bahasa (etimologi) lafazh mujadalah terambil dari kata “jadala” 
yang bermakna mamintal, melilit. Apabila ditambahkan alif pada huruf jim yang 
mengikuti wazan faa ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujadalah” 
perdebatan. 
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 Dari segi istilah (Terminologi) terdapat beberapa pengertian al-Mujadalah 
(al-Hiwar) dari segi istilah. Al-Mujadalah (al-Hiwar) berarti upaya tukar pendapat 
yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 
mengharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya. Sedangkan menurut Dr. 
Sayyid Muhammad Thantawi ialah, suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan 
pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
 Dari kesimpulan di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa, al-Mujadalah 
adalah berdiskusi yang digunakan untuk berdakwah manakala kedua cara terakhir 
yang digunakan untuk orang-orang yang taraf berfikirnya cukup maju, dan kritis 
seperti ahli kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan dari para utusan 
sebelumnya. Oleh karena itu, Al-qur’an juga telah memberikan perhatian khusus 




 Menurut pendapat saya suatu perdebatan antara dua sudut pandangan yang 
pertentangan dengan cara yang baik untuk menyampaikan kepada kebenaran yang 
kebenaran tersebut bertujuan agar membawa kita kepada jalan Allah Swt. 
 4. Dakwah Kultural 
 Dakwah kultural adalah aktivitas dakwah yang menekankan pendekatan 
Islam-kultural memiliki peran sangat penting bagi kontinuitas misi Islam di muka 
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bumi, suatu peran yang tak diwarisi Islam politik atau Islam struktural yang hanya 
mengejar kekuasaan yang instan. Karena itu, selamanya Islam kultural harus tetap 
eksis hingga akhir zaman. 
 Menurut Kuntowijaya, ada lima program kultural, yaitu: 
 1. mengembalikan dan mengembangkan tradisi rasional. 
 2. tradisi egalitarian. 
 3. tradisi berbudaya. 
 4. tradisi ilmiah 
 5. tradisi kosmopolitan.
38
 
 Fungsi dakwah kultural adalah bersifat ke bawah berarti penyelenggaraan 
dakwah dalam bentuk penerjemahan ide-ide intelektual tingkat atas bagi umat Islam 
serta rakyat pada umumnya untuk membawakan transformasi sosial, dengan 
mentransformasikan ide-ide tersebut ke dalam konsep operasional yang dapat 
dikerjakan oleh umat. 
 Hal yang utama dalam fungsi ini adalah penerjemahan sumber-sumber agama 
(Alqur’an dan Sunnah) sebagai way of life. Hal tersebut bukan hanya 
memformulasikannya dalam istilah teologi Islam, tetapi dalam konsep-konsep sosial 
yang lebih operasional juga. Fungsi dakwah kultural ini bernilai praktis dan 
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mengambil bentuk utama dakwah bil hal, yaitu dakwah yang terutama ditekankan 
kepada perubahan dan perbaikan kehidupan masyarakat yang miskin. Dengan 




 Dalam kaitan itu, hubungan Islam dan negara menjadi bagian dari persoalan 
serius. Ada yang berpendapat bahwa negara-negara yang berdiri di dunia Islam itu 
identik dengan sistem kekhalifahan pada masa klasik. Sistem kekhalifahan itu sendiri 
dianggap sebagai bagian dari ajaran Islam yang diwariskan oleh Rasulullah. Oleh 
karena itu, ada pemikiran bahwa antara Islam dan negara terjalin hubungan doktrinal 
secara formal. Gerakan dakwah dipandang belum sungguh-sungguh memperjuangkan 
Islam ketika belum secara terus-menerus memperjuangkan negara-bangsa berdasar 
Islam. 
 Dakwah kultural adalah salah satu pendekatan yang berusaha meninjau 
kembali kaitan doktrin yang formal antara Islam dan politik atau Islam dan negara. 
Hubungan antara Islam dan politik atau Islam dan negara termasuk wilayah 
pemikiran ijtihadiyah, yang tidak menjadi persoalan bagi umat Islam ketika sistem 
kekhalifahan masih bertahan di dunia Islam. Setelah hancurnya sistem kekhalifahan 
di Turki, dunia Islam dihadapkan pada sistem politik Barat. Dunia Islam terpecah-
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pecah ke dalam wilayah-wilayah kecil yang didasarkan kepada nilai-nilai 
kebangsaan, dalam bentuk negara-negara bangsa.
40
 
 Jadi menurut pandangan saya hubungan Islam dengan Negara harus seimbang 
supaya terjaminnya perlindungan pada masyarakat karena hukum Islam bisa di pakai 
aturan-aturan Negara yang memiliki sifat memaksa dan mengatur akan kedamaian 
masyarakat, karena Islam menginginkan kedamaian di umat manusia. 
 5. Pesan Dakwah 
 Asal kata pesan berasal dari bahasa Inggris yaitu “message” yang artinya 
amanat. Pesan dakwah adalah isis pesan yang disampaikan dai kepada mad’u. Pesan-
pesan dakwah adalah semua penyataan yang bersumber dari Al-qur’an dan Hadis 
baik secara tertulis maupun lisan. Wahyu Ilaihi mengklasifikasikan pesan dakwah 
menjadi tiga hal pokok, yaitu: 1)Masalah aqidah (keimanan): 2)syari’ah (keislaman), 
dan akhlak (budi pekerti). Pesan aqidah, meliputi iman kepada Allah swt, iman 
kepada Malaikat-nya, iman kepada kitab-kitab-nya, iman kepada rasul-rasul-nya, 
iman kepada hari akhir, iman kepada qadha dan qadhar. Pesan syari’ah meliputi 
ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji serta mu’amalah. Pesan akhlak, 
meliputi akhlak terhadap Allah swt, akhlak terhadap makhluk yang meliputi: akhlak 
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terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan 
manusia, flora, fauna, dan sebagainya.
41
 
 Tujuan pokok akhlak adalah agar setiap Muslim berbudi pekerti, bertingkah 
laku, berperangai yang baik sesuai dengan ajaran islam. Pada dasarnya ibadah-ibadah 
inti dalam Islam memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia. Shalat bertujuan 
mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan tercela: di samping bertujuan 
menyucikan harta, zakat juga bertujuan menyucikan diri dengan memupuk 
kepribadian mulia dengan cara membantu sesama: puasa bertujuan mendidik diri 
untuk menahan diri dari berbagai syahwat: haji bertujuan du antaranya memunculkan 
tenggang rasa dan kebersamaan dengan sesama.
42
 
 Dalam arti lebih luas, kebenaran dan kesabaran mengandung makna nilai-nilai 
danakhlak. Jadi, dakwah seyogianya menyampaikan, mengundang, dan mendorong 
mad’u sebagai objek dakwah untuk memahami nilai-nilai yang memberikan makna 
pada kehidupan baik kehidupan akhirat maupun kehidupan dunia. Dari sistem nilai 
ini dapat diturunkan aspek legal (syariat dan fiqih) yang merupakan rambu-rambu 
untuk kehidupan dunia dan akhirat.
43
 
 Pesan dakwah diistilahkan pula sebagai materi dakwah. Pada umumnya, 
materi yang disampaikan dalam dakwah, adalah ajaran-ajaran yang disyariatkan 
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dalam Islam. Ajaran-ajaran Islam yang menitikberatkan pada bangunan akhlaqul 
karimah inilah, yang wajib untuk disampaikan kepada manusia, yang nantinya 
diharapkan supaya ajaran-ajaran tersebut dapat diketahui, dipahami, dihayati, serta 
diamalkan dalam bingkai kehidupan mereka sehari-hari, sehingga hidup mereka 
senantiasa berada dalam suasan religi, yang tentunya sesuai dengan tuntutan agama 
Islam. 
 Ajaran-ajaran yang dibawa dan diajarkan oleh Rasulullah saw kepada 
umatnya ini meliputi aspek duniawi dan ukhrawi, yang tentunya materi yang harus 
diserukan dalam dakwah pun menjadi luas sekali. Adapun diantara materi-materi 
tersebut, kiranya dapat di ringkas menjadi beberapa pokok pembahasan, di 
antaranya:Akidah Islam, yang meliputi tauhid dan keimanan, yaitu: 
1. Pembentukan pribadi yang sempurna, dengan berpondasikan pada nilai-
nilai akhlakul karimah. 
2. Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur. 
3. Kemakmuran dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
4. Dan berbagai pembahasan lainnya.44 
 Adapun sumber dari keseluruhan materi yang didakwahkan, pada dasarnya 
yang merujuk pada Al-qur’an, Hadis Rasulullah saw, ra’yu pada ulama, serta 
beberapa sumber lainnya. Pada bab terdahulu, dalam fungsi dan tingkatan dalil telah 
kami bahas secara panjang lebar mengenai Al-qur’an , Hadis / Sunnah Rasulullah 
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saw, ataupun ra’yu para ulama. Maka dari itu, tidaklah perlu bagi kami untuk 
menjabarkannya kembali pada bagian ini. 
B. Tinjauan tentang Budaya 
 1. Pengertian Budaya 
 Budaya adalah bentuk jamak dari kata “budi”dan”daya”yang berarti cinta, 
karsa, dan rasa. Kata “budaya” sebenarnya berasal dari bahasa Sanskerta, budhayaj, 
yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarrti budi atau akal. Dalam bahasa Inggris, 
kata budaya berasal dari kata culture. Dalam bahasa Belanda diistilahkan dengan kata 
culture. Dalam bahasa Latin, berasal dari kata colera. Colera berarti mengolah, dan 
mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan tanah (bertani). 
 Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai segala 
daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam. Pengertian budaya 
atau kebudayaan menurut beberapa ahli, sebagai berikut: 
 1) E.B. Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat. 
 2) R. Linton, kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku 
yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, dimana unsur pembentuknya 





 3) Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, milik 
diri manusia dengan belajar. 
 4) Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi kebudayaan adalah semua hasil 
karya, rasa, dan cipta masyarakat. 




 Di indonesia, kelompok etnis dengan ragam kebudayaannya terdapat sekitar 
656 kelompok etnis. Dalam keragaman perwujudan unsur budaya etnis akan terdapat 
kesatuan nilai universal yang bersumber dari akal sehat, fitrah kemanusiaan dan 
peninggalan budaya leluhur masing-masing etnis, meskipun umumnya nilai-nilai 
tersebut banyak yang berasal dari ajaran agama samawi. Dalam terminologi teknis 
agama, peninggalan budaya ini sering disebut sebagai ‘urf (pengetahuan tentang 
norma dan nilai yang disepakati dan diketahui). ‘urf ini merupakan faktor perekat 
keragaman budaya sekaligus menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya konflik. 
Oleh karenanya, dakwah intra dan antarbudaya berfungsi memelihara dan 
menegakkan unsur perekat tersebut selama ‘urf ini positif. ‘urf positif inilah yang 
menjadi jembatan dalam proses dakwah antarbudaya sehingga tidak heran apabila 
‘urf juga dapat dipertimbangkan menjadi suatu sistem etik dan sumber aturan dalam 
sistem hukum Islam. 
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 2. Prinsip-prinsip Dakwah Antarbudaya 
 Adapun yang dimaksud prinsip Dakwah Antarbudaya dalam tulisan adalah 
acuan prediktif yang menjadi dasar berpikir dan bertindak merealisasikan bidang 
dakwah yang mempertimbangkan aspek budaya dan keragamannya ketika 
berinteraksi dengan mad’u dalam rentangan ruang dan waktu sesuai perkembangan 
masyarakat. Acuan kebenaran doktriner ini mungkin menjadi konfirmasi atas 
keragaman budaya masyarakat seperti di peroleh parabahli melalui penelitian ilmu 
ilmu sosial. 
C. Tinjauan tentang Tradisi Mappadendang 
 1. Pengertian Tradisi 
 Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang 
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu dimasa kini mempunyai dua bentuk yaitu material dan gagasan atau 
objektif dan subjektif. Menurut Tasikuntan, tradisi berasal dari kata “traditium” pada 
dasarnya berarti segala sesuatu yang diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil 
cipta dan karya yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi berikutnya, seperti 
adat-istiadat kesenian dan properti yang digunakan.
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 Sesuatu yang diwariskan tidak berarti harus siterima, dihargai, diasimilasi 
atau disimpansampai mati. Bagi para pewaris setiap apa yang mereka warisi tidak 
dilihat sebagai “tradisi”. Tradisi yang diterima akan menjadi unsur yang hidup di 
dalam kehidupan para pendukungnya. Ia menjadi bagian dari masa lalu yang 
dipertahankan sampai sekarang dan mempunyai kedudukan yang sama dengan 
inivasi-inovasi baru. Menurut arti yang lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda 
material dan gagasan yang berasal dari lalu namun benar-benar masih ada di masa 
sekarang ini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Tradisi berarti 
segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa sekarang ini.
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 Mappadendang adalah sekelompok orang yang menumbukkan alu ke sebuah 
lesung sehingga mengeluarkan sebuah nada dan disertai dengan sebuah gerakan. 
Mappadendang juga merupakan upacara adat menumbuk padi yang sering dilakukan 
orang bugis. Mereka menyebutnya nampu wette atau nampu ase lolo. Dalam upacara 
ini hadir para muda-mudi, terutama dari golongan orang terpandang. Upacara adat ini 
biasanya dilaksanakan pada musim setelah panen padi. Upacara ini dipimpin oleh 
orang tua yang sudah berpengalaman dalam melakukan upacara mappadendang.
48
 
 Pada zaman kerajaan mappadendang ini adalah acara silaturahmi antara raja 
dan para petani dimana para petani dari berbagai kampung yang dikepalai oleh 
gallarang, jannang, lo’mo mempersembahkan panen terbaik wilayahnya masing-
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masing. Raja memberikan hadiah kepada para petani sebagai simbol upacara terima 
kasih raja kepada para petani atas kerja kerasnya sejak turun sawah hingga 
pelaksanaan panen raya. Acara ini dilaksanakan pada malam hari saat bulan purnama, 
juga merupakan kesempatan para pemuda-pemudi untuk bertemu pandang dengan 




 Pesta ini merupakan pagelaran seni tradisional yang sering dilakukan orang 
bugis. Tradisi ini merupakan sebuah pertunjukan unik karena alat yang digunakan 
adalah Alu’ dan lesung yang menghasilkan bunyian irama teratur atau nada dari 
kelihaian para pemain perempuan yang beraksi dalam bilik baruga yang disebut 
dengan Pakkindo’na, sedangkan laki-laki yang menari dan menabur bagian ujung 
lesung disebut dengan Pakkambo’na. Bilik baruga yang terbuat dari bambu, serta 
memiliki pagar yang terbuat dari anyaman bamboo yang disebut dengan Walasoji.
50
 
 Dalam kesempatan itu, mereka masing-masing mencari pasangan yang cocok 
untuk hidup bersama mereka mengutarakan isi hatinya dengan berpantun bersahut-
sahutan dengan sopan menurut ketentuan adat yang berlaku. Salah satu nilai yang 
dapat kita ambil dari penyelenggaraan tradisi mappadendang adanya rasa solidaritas 
yang terbangun dalam kehidupan manusia serta dapat mempertahankan nilai-nilai 
kearifan local budaya yang ada di bugis. 
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 Adapun alat dan bahan yang dipersiapkan dalam penyelenggaraan tradisi 
mappadendang, diantaranya: 
a. Pakaian yang dikenakan pada saat tradisi mappadendang: 
 1) Biasanya mengenakan pakaian adat yang telah ditentukan 
 2) Bagi wanita diwajibkan untuk memakai baju adat yaitu baju bodo 
 3) Laki-laki memakai baju jas berwarna hitam dan lilitan kepala atau memakai 
songko recca khas bugis, serta kain sarung hitam bercorak. 
b. Alat yang digunakan dalam tradisi mappadendang: 
 1) pallungeng (lesung) panjangnya berukuran kurang lebih 1,5 meter dan 
maksimal 3 meter. Lebarnya 50 cm, bentuk lesungnya mirip perahu kecil 
namun berbentuk persegi panjang. 
 2) Enam batang alat penumbuk yang disebut alu (antan) terbuat dari kayu 
yang keras ataupun bambu berukuran setinggi orang dan nada dua jenis alat 
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c. Tujuan mappadendang 
1). Menyatakan rasa syukur kepada Allah SWT 
 2). Menjalin silaturahmi 
 3). Sebagai hiburan 
 4). Biasanya dijadikan ajang oleh muda-mudi untuk mencari jodoh  
 5). Memupuk rasa kebersamaan 
d. Muatan Nilai Islam dalam Tradisi Mappadendang 
 Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan 
berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna 
bagi kehidupan manusia, nilai-nilai itu sangat banyak mempengaruhi tindakan dan 
perilaku manusia, baik secara individual, kelompok atau masyarakat secara 
keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau tidak patut. Suatu nilai apabila 
sudah membudaya di dalam diri seseorang, maka nilai itu dijadikan sebagai pedoman 
atau petunjuk di dalam bertingkah laku. 
 Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gotong royong, 





yaitu memperkuat hubungan silaturahmi antar sesama manusia, sebagai yang 
dianjurkan dalam agama untuk tetap menjaga hubungan silaturahmi.
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Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah/2:170 yang berbunyi sebagai 
berikut: 
 ْْْ ْ ْْْ ْ ْْ ْ  ْ ْ    ْْ ْْ
  ْْْ ْْْْ 
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
53
 
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat diatas bahwa 
orang tua dan nenek moyang mereka melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
tuntutan akal sehat atau tuntunan petunjuk Ilahi, yakni tidak mengetahui suatu apa 
pun, dan tidak juga mendapat petunjuk. Ayat ini memberi isyarat bahwa tradisi orang 
tua sekali pun tidak dapat diikuti kalau tidak memiliki dasar-dasar yang dibenarkan 
oleh agama atau pertimbangan akal yang sehat. Jadi kecaman ini tertuju kepada 
mereka mengikuti tradisi tanpa dasar. Bukan terhadap mereka yang mengikutinya 
                                                          
52
Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar al-Asqalany Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam 
(Tasikmalaya: Pustaka al-hidayah 2008), h. 148. 
53
Departemen Agama RI, Al-qur’andanTerjemahnya Indonesia (Jakarta/:YayasanPenterjemah 





berdasar pertimbangan nalar, termasuk di dalamnya yang berdasar ilmu yang dapat 
dipertanggung jawabkan, sebagai mana yang di isyaratkan.
54
 
Penjelasan tentang ayat di atas menjerumus tentang suatu petunjuk bagi 
manusia agar bias menjadi lebih baik, sesuai dengan tuntunan petunjuk Ilahi. Setiap 
ajaran yang dibawah oleh para Nabi tidak membatalkan semua tradisi masyarakat, 
tetapi ada yang dibatalkannya, ada pula yang sekedar diluruskan kekeliruannya, 
disamping ada juga yang dilestarikan. 
Disisi lain manusia mengalami perkembangan dalam pemikiran dan kondisi 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada 




 Penelitian ini difokuskan pada penyelenggaraan Mappadendang masyarakat 
di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone sebagai sebuah tradisi yang dimiliki 
oleh masyarakat tersebut yang diadakan setiap tahunnya. 
 2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten 
Bone. Sasarannya yaitu masyarakat yang melaksanakan upacara tradisi 
Mappadendang yang ada di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis 
objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan penelitian yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah Pesan Dakwah dalam Tradisi Mappadendang di 
Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone, maka pendekatan yang digunakan 
adalah dakwah kultural. 
C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah 
instrument pokok dan instrument penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu 
sendiri sedangkan instrument penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. 
 1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
sebagai instrument dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu 
memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi dilapangan. Kedudukan 





pelaksanaan, pengumpulan. Ciri-ciri umum manusia sebagai instrument pokok 
mencakup sebagai berikut:                             
a. Responsif, manusia merespon terhadap lingkungan dan terhadap pribadi- pribadi 
yang menciptakan lingkungan. 
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan 
situasi pengumpulan data. 
c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan  kreativitasnya dalam 
memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks yang 
berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan kehidupannya 
sebagai sesuatu yang real, benar, dan mempunyai arti. 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah mempunyai 
pengetahuan yang cukup sebagai bekal dan dalam  mengadakan penelitian dan 
memperluas kembali berdasarkan    pengalaman praktisnya. 
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data secepatnya  setelah 
diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah arah inkuisi atas dasar 
penemuannya, merumuskan hipotesis kerja ketika di lapangan, dan mengetes 
hipotesis kerja itu pada respondennya. 
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan     





yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang tidak diduga sebelumnya, atau yang 
tidak lazim terjadi. 
 Untuk membantu peneliti sebagai instrument pokok, maka peneliti membuat 
instrument penunjang. Dalam penyusunan instrument penunjang tersebut, Suharsimi 
Arikunto mengemukakan penelitian metode yang akan digunakan peneliti ditentukan 
oleh tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksanaan, biaya dan waktu, dan 
data yang ingin diperoleh. Dari tujuan yang telah dikemukakan tersebut, dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi. Setelah ditentukan 
metode yang digunakan, maka peneliti menyusun instrument pengumpul data yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
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D. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian sebagian bahan informasi yang dicari.
57
 Sumber data skunder yaitu hasil 
wawancara dengan informan yaitu para tokoh adat, pihak penyelenggara dan pihak-
pihak lain yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses 
Mappadendang, sedangkan sunber data sekunder diperoleh diluar objek penelitian.,
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berupa referensi tertulis, penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
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pernah dilakukan sebelumnya dan dokumentasi Mappadendang masyarakat di Desa 
Bengo Kecamatan Selli Kabupaten Bone. 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 1. Observasi, merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang 
ada dalam tradisi Mappadendang masyarakat Desa Selli Kecanmatan Bengo 
Kabupaten Bone. 
 2. Interview, merupakan perolehan informasi melalui tanya jawab langsung 
kepada informan yang dianggap mampu memberikan informasi untuk menguatkan 
penelitian yang dilakukan. Bentuk wawancara yang  dilakukan adalah wawancara 
tidak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 




 3. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tata cara     
Proses penyelenggaraan tradisi Mappadendang masyarakat Desa Selli Kecamatan 
Bengo Kabupaten Bone. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar.
60
 Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan 
data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan dekriptif kualitatif yang merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa 




 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan 
data baik observasi, interview, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut 
dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
  Penelitian kualitatif harus memenuhi keabsahan data dan mengungkapkan 
kebenaran yang objektif. Karena itu, keabsahan data dalam sebuah penelitian 
kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data dan credibility (kepercayaan) 
maka penelitian kualitatif bisa tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi. Metode triangulasi merupakan 
metode yang dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu strategi penelitian. 
62
Triangulasi juga berarti sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data. 
  Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi dengan 
sumber. Patton mengatakan bahwa triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
63
Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
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PELAKSANAAN TRADISI MAPPADENDANG SERTA HAMBATAN DAN 
SOLUSI DI DESA SELLI KECAMATAN BENGO KABUPATEN BONE  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.Gambaran umum Kecamatan Bengo dan Desa Selli 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di pesisir timur  Propinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 Km dari kota Makassar. Mempunyai garis 
pantai sepanjang 138 Km dari arah selatan kearah utara. Secara astronomis terletak 
dalam posisi 413-120040 Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Bone seluruhnya 
berjumlah kurang lebih 4.559,00 Km2. Bone terdiri atas 27 kecamatan yang diperinci 
menjadi 333 desa dan 39 kelurahan dengan jumlah dusun sebanyak 888 dan 
lingkungan sebanyak 121.  
Bengo adalah salah satu Kecamatan dari 27 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bone berjarak 50 Km dari Kota Watampone dan 166 Km dari kota Makassar, 
Sulawesi Selatan.Berbatasan dengan wilayah sebelah utara dengan kabupaten Wajo 
dan Soppeng sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten sinjai sebelah timur 
berbatasan dengan Teluk Bone sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Maros, 
Pangkep, dan Barru.
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Desa Selli merupakan salah satu desa dari Sembilan (9) desa yang ada di 
Kecamatan Bengo. Desa Selli teridiri atas tiga (3) dusun yakni Dusun Libureng, 
Pammase, dan Dusun Nyappareng. Desa Selli adalah desa yang bentuk 




Berikut tentang gambaran sejarah perkembangan Desa Selli pada tbel dibwah ini: 
Tabel 4.1 
Sejarah Desa Selli 
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 Sumber Data dari Profil Desa Selli, Kecamatan Bnego Kabupaten Bone dalam Angka 
2017, h. 1-2 
Tahun Peristiwa 
1964 – 1970 
Sesuai dengan Aturan Pemerintah Pusat yang menghendaki 
adanya keseragaman administrasi pemerintahan, Kampung 
Selli pada Tahun 1964 akhirnya diubah menjadi Desa Selli. 
Saat itu, Desa Selli  terdiri atas 3 (Tiga) Dusun diantaranya 
Dusun Libureng, Dusun Pammase, dan Dusun Nyappareng. 
Kepala desa pertama adalah A. BATU PETTA GASSING 







1970 – 1974 
Pada Tahun 1970 Kepala Desa Selli A. Batu Petta Gassing 
menyerahkan pemerintahannya kepada Putranya yaitu Drs A. 
Darwis B sebagai Pejabat Sementara Kepala Desa Selli 
karena sakit. Hingga  tahun 1974 A. Batu Petta Gassing 
meninggal dunia.     
1975 – 1983 
Pada Tahun 1975 diadakan Pemilihan Kepala Desa Selli yang 
Pertama secara Aklamasi ditetapkan Kepala Desa Selli 
Definitif Yang terpilih adalah Drs.A. DARWIS. B  sampai 
Tahun 1983 
1983 – 1991 
Pada tahun 1983 diadakan Pemilihan Kepala Desa Selli yang 
Kedua secara Aklamasi ditetapkan Kepala Desa Selli 
Definitif Yang terpilih adalah Drs.A. DARWIS. B  sampai 
Tahun 1991 
1991 – 1997 
Pada  tahun 1991 diadakan Pemilihan Kepala Desa Selli yang 
ketiga secara Aklamasi ditetapkan Kepala Desa Selli 
Definitif Yang terpilih adalah Drs.A. DARWIS. B  sampai 
Tahun 1997 
1997 – 2002 
Pada  tahun 1997 diadakan Pemilihan Kepala Desa Selli yang 
keempat secara Aklamasi ditetapkan Kepala Desa Selli 
Definitif Yang terpilih adalah Drs.A. DARWIS. B  sampai 
Tahun 2002. 
2002 – 2003 
Pada  tahun 2002 Kepala Desa Selli di jabat oleh Staf dari 
Kecamatan yaitu A. MURNI Sebagai Pejabat Sementara 






         Sumber : Wawancara dengwn Bapak H. Umar.M,Ba ( Mantan Kadus   
Pammase), Mantan Kepala  Desa Selli A. Darwis. B dan Kepala Desa Selli 
Saharuddin, S.Pi 
2. Keadaan Penduduk 
Dalam kurung waktu tahun 2017, jumlah penduduk Desa Selli Kecamatan 
Bengo Kabupaten Bone sebagaimana dalam table berikut ini: 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin 
 Jenis Kelamin  
Desa berakhir masa jabatannya. 
2003 – 2009 
Pada Bulan Pebruari 2004 diadakan Pemilihan Kepala Desa 
Selli yang di ikuti oleh 3 (Tiga) calon Kepala Desa dan Yang 
terpilih adalah SAHARUDDIN,S.Pi sampai Tahun 2009. 
2010 – 2015 
Pada Bulan maret  2010 diadakan Pemilihan Kepala Desa 
Selli yang di ikuti oleh 2 (dua) calon Kepala Desa dan Yang 
terpilih adalah SAHARUDDIN,S.Pi . 
2016 – 2017 
Pada bulan April 2016 Kepala Desa Selli di jabat oleh Sekdes 
Selli yaitu SUNARDI, A.Md  selaku Pejabat Sementara 
menggantikan SAHARUDDIN, S.Pi karena masa jabatannya 
telah berakhir. Dan beliau kembali terpilih menjadi Kepala 
Desa Selli pada pemilihan Kepala Desa serentak pada bulan 
Desember 2016. Beliau mengalahkan 3 calon lainya dengan 






Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Libbureng 917 967 1884 
Pammase 868 920 1788 
Nyappareng 305 309 614 
Jumlah 2090 2196 4286 
            Sumber : Data Base Selli 2017.
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Untuk lebih rinci mengenai pembagian penduduk menurut umur dapat dilihat 
pada table 4.3 di bawah ini : 
Table 4.3 





Libureng Pammase Nyappareng  
JUMLAH L P L P L P 
1. 0 – 4 62 63 52 46 10 9 242 
2. 5 – 9 83 94 83 82 28 17 387 
3. 10 – 14 90 83 86 79 23 25 386 
4. 15 – 19 76 80 80 81 26 38 381 
5. 20 – 24 85 100 70 82 35 28 400 
6. 25 – 29 68 62 55 58 21 19 283 
7. 30 – 34 76 80 54 66 16 22 314 
8. 35 – 39 64 74 61 71 24 25 319 
9. 40 – 44 69 58 84 64 26 34 335 
10. 45 – 49 63 61 61 63 27 25 300 
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 Sumber Data dari Profil Desa Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten Bone dalam Angka 






11. 50 – 54 48 48 39 57 14 13 219 
12. 55 – 59 41 45 37 58 20 12 213 
13. 60 – 64 29 32 39 50 12 11 173 
14 65 keatas 63 87 67 63 23 31 334 
 TOTAL 917 967 868 920 305 309 4286 
            Sumber : Data Base Desa Selli 2017 
  
Keadaan penduduk berdasarkan kepemilikan akte kelahiran  dan Kartu 
Keluarga dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini : 
Tabel 4.4 










Ada Tidak ada Ada Tidak ada 
Libureng 1878 6 1172 712 1884 
Pammase 1783 5 1094 694 1788 
Nyappareng 614 - 361 253 614 
Jumlah 4275 11 2627 1659 4286 
Sumber : Data Base Selli 2017.
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 Keadaan penduduk Desa selli berdasarkan ijazah terakhir yang 
dimiliki atau tingkat pendidikan dapat dilihat pada table 4.5 dibawah ini: 
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 Sumber Data dari Profil Desa Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten Bone dalam Angka 













Libureng Pammase Nyappareng  
JUML
AH 




374 420 303 327 120 110 1654 








147 97 150 130 57 36 617 
5. Diploma 7 25 16 18 1 8 75 
6. 
Sarjana (S1 – 
S2) 
26 51 12 16 1 8 114 
 TOTAL 917 967 868 920 305 309 4286 
   Sumber :Data Base Desa Selli 201768 
        Sementara itu penduduk yang masih dalam status menempuh pendidikan mulai 
dari tingkat SD sampai pada tingkat perguruan tinggi sebanyak 1074 orang, 
sedangkan yang putus sekolah di usia 7 s/d 24 tahun sebanyak 419 orang. 
3. Sarana dan Prasarana 
a. pendidikan 
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 Sumber Data dari Profil Desa Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten Bone dalam Angka 






Pada tahun ajaran 2016/2017 keadaan penduduk di Desa Selli berdasarkan 
ijasah terakhir yang dimiliki atau tingkat pendidikan dapat dilihat pada table berikut 
ini: 
b. Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat mayoritas penduduk masyarakat di 
Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone adalah beragama Islam dengan 
persentase 100% dengan jumlah masjid 9 unit. 
 
 
c. Transportasi Penduduk 
Jalur transportasi yang digunakan sebagian besar masyarakat di Desa Selli 
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone ada 2 yaitu, darat dan sungai, yang dimana 
transportasi darat dengan rincian kendaraan roda dua sebanyak 302 dan roda empat 
sebanyak 89. Sedangkan transportasi air ( sungai) sebanyak 7 buah perahu. 
d. Perdagangan 
Sarana perdagangan yang terdapat di Desa Selli antara lain kelompok 
pertokoan sebanyak 5 buah, jumlah koperasi sebanyak 2 buah, dan warung rumahan 
sebanyak 46 buah. 
e. Mata Pencaharian / Pekerjaan 
Masyarakat di Desa Selli memiliki beberapa latar belakang pekerjaan, sesuai 
dengan table 4.6 di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian 







1. Petani 842 20% 
2. Pedagang/Wiraswasta 250 6% 
3. PNS/TNI/POLRI 82 2% 
4. Karyawan Swasta 65 1,5% 
5. Nelayan - - 
6. Tenaga Kontrak/Sukarela 46 1% 
7. Buruh/Tenaga Lepas 47 1% 
8. Pensiunan 8 0,1% 
9. Aparat Pemerintah Non PNS 18 0,4% 
10 Tidak/Belum Bekerja 2928 68% 
 TOTAL 4286 100% 
Sumber : Data Base Selli 2017. 
 Berdasarkan table 4.6 di atas, maka dapat kita ketahui bahwa ada sebagian 
besar penduduk Desa Selli menggantungkan hidupnya sebagai petani dan sebagian 




4. Kondisi Ekonomi 
 Potensi ekonomi desa yang paling menonjol adalah kebun/ladang 
seluas800 ha dan sawah 1885 ha. untuk lebih mengetahui potensi yang dimiliki oleh 
Desa Selli dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini : 
Tabel 4.7 
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Luas Wilayah Desa Selli Menurut Penggunaannya 
Sumber Data :Data BPP Kec. Bengo 
Sedangkan untuk mengetahui potensi yang dihasilkan di Desa Selli dapat 
dilihat pada tabel 4.8  berikut : 
Tabel 4.8 
Potensi, Komoditas dan Pemasyarannya 






















Padi, Jagung, Kacang 
tanah, Ubi Jalar, Cabe. 
Jeruk, Mangga, Pisang, 
Jahe, Kelapa, coklat, 
Jambu Mente 
Sapi, ayam kampung, 
kuda, kambing, angsa, 
bebek 








































Sedangkan untuk mengetahui kondisi riil masyarakat dapat dilihat pada 
table 4.9 di bawah ini : 
Tabel 4.9 
 Sumber Air Minum Berdasarkan Kepala Keluarga 
 
Sumber Air Minum 
 
Jumlah 
Air Kemasan 19 
PDAM 26 
Air Sumur 901 
Air Sungai 2 
Mata air - 
Air Hujan 2 
Jumlah 950 
Sumber: Data Base Desa Selli 2017 
Tabel 4.10 
Jenis Jamban berdasarkan Rumah Tangga/Kepala Keluarga 
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 Sumber Data dari Profil Desa Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten Bone dalam Angka 










Leher Angsa 812 
Pelengseran/Cemplung 13 
Tidak Punya 125 
Total 950 
Sumber : Data Base Desa Selli Tahun 2017 
 
Tabel 4.11 
Kondisi Rumah Berdasarkan Rumah Tangga/Kepala Keluarga 
Atap 








Tembok Kayu/Papan Bambu Rumbia Seng  
336 327 175 9 103 950 
Sumber : Data Base Desa Selli Tahun 2017
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4. Sejarah Tradisi Mappadendang 
Salah satu tradisi yang masih melekat dikalangan masyarakat khususnya di 
masyarakat suku bugis yang ada di Sulawesi Selatan ialah Tradisi Mappadendang. 
Sejarah lahirnya tradisi mappadendang di Desa Selli itu berawal dari seorang kakek 
bernama Jamaluddin yang mimimpin masyarakat di Desa Selli membuat sumur yang 
merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat disekitar daerah tersebut. Dari situlah 
sejak adanya sumur itu hasil panen persawahan masyarakat disekitar sumur 
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 Sumber Data dari Profil Desa Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten Bone dalam Angka 






melimpah, setiap akhir panen masyarakat mengadakan makan bersama disekitar 
sumur itu sebagai sujud kesyukuran kepada Allah swt atas keberhasilanhasil panen 
tahun ini dan merupakan doa atau harapan atas rasa syukur agar panen berikutnya 
bisa semakin melimpah. 
Setelah dua tahun melakukan ritual tersebut kakek Jamaluddin bermimpi 
mendengar bisikan bahwa apa yang kamu lakukan selama ini tidak cukup karena 
hanya orang- orang yang dekat dari sumur itu saja yang menghadiri, sedangkan dalam 
mimpi sangiang’e (dewi padi) menginginkan acara yang lebih besar dan dapat 
dinikmati oleh banyak orang. Dalam mimpi tersebut sangiang’e menyuruh kakek 
Jamaluddin untuk melaksanakan acara mappadendang. Setelah itu kakek Jamaluddin 
memusyawarahkan atau meminta persetujuan kepada masyarakat di Desa Selii bahwa 
dia akanmengadakan acara mappadendangdi Desa Selli sesuai dengan apa yang ia 
mimpikan dan masyarakat Desa Selli pun menyetujuinya dengan harapan hasil panen 
mereka semakin melimpah. Maka disusunlah perencanaan acara tersebut agar dapat 
berjalan dengan lancer sesuai dengan keinginan sangiang’e.
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Setelah itu diadakanlah mappadendang pada saat itu masyarakat Desa Selli 
selalu melakukan tradisi mappadendang setiap satu kali setahun setiap akhir panen 
selesai. Maka dari situlah awal dari dilaksanakannya mappadendang di Desa Selli 
dan sudah menjadi sebuah tadisi yang selalu dilaksanakan setiap tahun hingga 
sekarang ini, walaupun setiap selesai panen kadang tidak sesusai dengan harapan 
namun tradisi mappadendang tetap dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur 
masyarakat atas segala limpahan yang berikan kepada Allah swt. 
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Mappadendang berasal dari kata dendang yang berarti irama atau alunan 
bunyi.Pada masa silam, mappadendang dilakukan pada siang hari setelah bulan 
purnama.Selain itu diselenggarakan dalam kaitannya dengan upacara tertentu yakni 
pernikahan dan panen yang berhasil.Mappadendang hanya dilakukan oleh gadis-
gadis dan pemuda dari kalangan masyarakat biasa.
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Pada dasarnya tradisi ini berasal dari bunyi tumbukan alu ke lesung yang silih 
berganti sewaktu menumbuk padi.Irama ini kemudian dikembangkan menjadi 
mappadendang dengan menambah bobot irama tumbukan alu ke lesung.Pada fase 
berikutnya, tradisi ini lebih dikembangkan lagi, dimana alunan irama lebih teratur 
disertai dengan variasi bunyi dan gerakan bahkan diiringi dengan tarian. 
Dari dulu hingga sekarang mappadendang sudah menjadi tradisi di kalangan 
masyarakat awam khususnya didaerah suku bugis.Tradisi mappadendang telah 
dilakukan sejak zaman nenek moyang. 
 Tradisi mappadendang adalah upacara syukuran menumbuk padi 
menggunakan alu dan lesung yang harus dilaksanakan setiap satu kali setahun setiap 
selesai panen walaupun hasil panen tidak melimpah,  tetapi harus dilaksanakan 
sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat atas berkah dan limpahan rezeki berupa 
padi yang telah mereka panen. 
5. Pesan Dakwah yang Terkandung Dalam Tradisi Mappadendang 
Pesta adat mappadendang tidak hanya sebatas pesta adat biasa, bahkan hampir 
diseluruh daerah dan suku disulawesi selatan memiliki pesta adatnya masing-masing, 
tak hanya itu pesta adat tersebut memiliki pengaruh penting dalam kehidupan sehari-
hari. Pesta adat mappadendang bagi masyarakat suku bugis di Kabupaten Bone 
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memiliki tempat tersendiri dalam kehidupannya, ini dikarenakan banyak nilai-nilai 
yang terkandung di dalam pesta adat tersebut. 
 Nilai-nilai tersebut terus bertahan dan menjadi prekat hubungan sosial 
didalam masyarakat yang saat ini semakin tergerus oleh perkembangan zaman. 
Ketika kita memperhatikan dan mengamati lebih mendalam lagi mengenai kehidupan 
masyarakat pedesaan yang kental akan nilai-nilai kebersamaan dan kekeluargaan, 
secara tidak langsung kita juga akan menyentuh tradisi dan adat istiadat masyarakat 
di pedesaan tersebut, hal ini karena tradisi dan adat istiadat tersebut mengandung 
nilai-nilai yang menjadi perekat hubungan sosial antara mereka. Tradisi dan adat 




Adapun makna pesta adat mappadendang tersebut bagi masyarakat Desa Selli 
adalah rasa syukur terhadap Tuhan atas berkah dan limpahan rezeki berupa padi yang 
telah mereka panen. Selain itu bagi masyarakat Desa Selli pesta adat tersebut adalah 
doa kepada Tuhan agar panen yang akan datang bisa lebih baik lagi dan dapat 
berkumpul kembali kedalam pesta adat mappadendang. Dalam proses pelaksanaan 
pesta adat mappadendang ada nilai-nilai yang terkandung dan terus dijaga oleh 
masyarakat Desa Selli, nilai-nilai tersebut berupa nilai hiburan yang menjadi perekat 
hubungan sosial pada masyarakat setempat, selanjutnya adalah nilai spiritual yang 
juga menjadi perekat dan penghubung manusia dengan Tuhannya. Kebersamaan dan 
kekeluargaan di dalam pesta adat mappadendang tersebut memberikan pesan moral 
yang baik di dalam agama maupun adat istiadat bahwa sesuatu hal yang paling 
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Pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi mappadendang dari segi akidah 
adalah keimanan kepada Allah yang ditekankan dalam salah satu bagian dari ritual 
yang dilakukan oleh masyarakat yang dipimpin oleh tokoh adat untuk melakukan doa 
bersama sesuai dengan ajaran agama Islam dengan niat atau harapan mendapat 
ketenangan jiwa. Kemudian pesan dakwah tentang syariat dalam tradisi 
mappadendang menggambarkan bahwa pentingnya menjalankan syariat agama 
terutama dalam cara berpakaian yang menutup aurat. Sehingga pendidikan syariat 
dapat diajarkan sejak dini, hal ini bisa dilihat dari cara berpakaian yang menutup 
aurat. Dan pesan dakwah tentang akhlak adalah sikap saling gotong royong, kerja 
sama, yang tercermin dalam perayaan pesta rakyat yang diadakan untuk mempererat 
hubungan sosial antara masyarakat serta perayaan tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat biasanya membawa beras, sa’wa (beras ketan), onde-onde dan baje untuk 
dimakan bersama sebagai konsolidasi tradisi dan silaturahmi bersama masyarakat 
untuk mempererat ukhuwah islamiah. 
6. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Mappadendang  
Tradisi mappadendang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Selli merupakan 
salah satu tradisi atau budaya yang masih eksis dilaksanakan oleh masyarakat 
setempat, karena pandangan masyarakat tentang tradisi mappadendang telah menjadi 
sebuah kebiasaan yang harus dilakukan, menurut seorang informan bahwa: 
 
Mappadendang harus dilaksanakan karena apabila tidak dilaksanakan maka di 
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 Nurbaya (45), Masyarakat, Hasil Wawancara, Desa Selli, 24 Oktober 2019 
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Dari pernyataan informan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa, 
pandangan masyarakat Desa Selli bahwa mappadendang ini harus dilaksanakan 
karena bila upacara mappadendang tidak dilaksanakan maka Desa tersebut akan 
mendapat sebuah bencana seperti gagal panen, bencana alam dan sering terjadi 
keanehan dalam Desa tersebut seperti mendengar suara-suara aneh dan terkadang 
muncuk makhluk halus yang menyerupai anjing yang besarnya. Maka dari itulah 
tradisi mappadendang tetap dilaksanakan karena merupakan suatu tolak bala untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu masyarakat Desa Selli juga 
mengatakan bahwa mappadendang merupakan pesta panen dan merupakan upacara 
yang dilakukan sebagai rasa syukur kepada Allah dengan hasil panen yang diperolah 
selama bertani. 
Menurut masyarakat Desa Selli bahwa tradisi mappadendang ini merupakan 
tradisi yang dilakukan untuk menjaga tradisi dan menjaga hubungan silaturrahmi 
antar masyarakat karena ketika mappadendang dilakukan masyarakat bersama-sama 
datang untuk menyaksikan mappadendang tersebut.
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tradisi mappadendang memiliki hal yang dapat dipertahankan yaitu dalam hal 
melestarikan budaya dan tetap menjaga hubungan silaturrahmi antara masyarakat 
serta meningkatkan solidaritas masyarakat akan tetapi penulis tidak sependapat 
dengan kepercayaan masyarakat yang berpandangan bahwa tradisi mappadendang 
merupakan suatu ritual tolak bala untuk ketenangan Desa tersebut, karena yang dapat 
memberi ketenangan hanyalah Allah SWT. 
B. Pelaksanaan Tradisi Mappadendang di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten 
Bone( Studi Manajemen Dakwah) 
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Pelaksanaan tradisi mappadendang adalah upacara syukuran menumbuk padi 
menggunakan alu dan lesung yang harus dilaksanakan setiap satu kali setahun setiap 
selesai panen walaupun hasil panen tidak melimpah,  tetapi harus dilaksanakan 
sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat atas berkah dan limpahan rezeki berupa 
padi yang telah mereka panen. 
Sebelum melaksanakan tradisi mappadendang ada beberapa tahapan 
pelaksanaan yaitu: 
1. Rapat antar tokoh adat dan tokoh agama  serta pemerintah setempat, hal ini 
dilakukan untuk penentuan waktu pelaksanaan tradisi mappadendang dan juga 
membagi kelompok masyarakat untuk menyediakan makanan berupa baje, 
sa’wa, onde-onde, bandang-bandang, kue bolu, beras, ayam nasu poppo 30 
ekor serta sumber dana kurang lebih sebesar RP. 5.000.000,00. 
2. Menyampaikan undangan kepada masyarakat yang berbeda di luar Desa 
Selli, biasanya penyampaian undangan dilakukan secara lisan maupun tulisan 
oleh perwakilan tokoh adat. 
3. Bagi laki-laki menggunakan jas berwarna hitam dan memakai lilitan 
dikepala atau memakai songko recca khas bugis, kemudian memakai sarung 
yang bercorak. 
4. Bagi perempuan diwajibkan untuk memakai pakaian adat yaitu baju bodo 
khas bugis yang menutup aurat. 
5. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tradisi seperti 
tempat penumbuk padi yang mirip seperti perahu kecil pallungeng (lesung), 
delapan batang alat penumbuk padi alu (antan) yang biasanya terbuat dari 










6. Menyiapkan penari yang terbiasa menumbuk alu dan lesung serta pandai 
menari dengan mengikuti irama, yang terdiri dari 8 orang yaitu 4 laki-laki dan 
4 perempuan. 
7. Pembukaan tradisi mappadendang ditandai dengan pembacaan doa oleh 
tokoh adat dan diikuti oleh semua masyarakat lalu tokoh adat menumbuk 
lesung untuk memanggail semua penari. 
8. Pelaksanaan tradisi mappadendang telah dimulai dengan penari menumbuk 
padi pada lesung secara bergantian kurang lebih 10 menit hingga terdengar 
irama yang enak, terkadang ketika tengah menumbuk padi tak jarang para 
penari bersorak ria dan menyanyikan lagu secara bersama. Hal ini sebagai 
bentuk kesyukuran masyarakat kepada tuhan atas rezeki yang diberikan. 
9. Puncak acara tradisi mappadendang ditandai dengan semua masyarakat 
akan ikut menyanyi dan menari sebagai luapan perasaan bahagia dan senang 
masyarakat setelah memanen padi. 
10. Setelah rangkaian tradisi mappadendang selesai maka para wanita 
menyiapkan makanan beserta  kue untuk di bagikan kepada semua masyarakat 
yang hadir untuk menjalin silaturahmi, memperkenalkan budaya bugis kepada 
masyarakat, melestarikan budaya bugis, menarik wisatawan, serta 
memperkenalkan kue-kue tradisional khas bugis. 
 
Menurut Jamaluddin selaku tokoh agama di Desa Selli mengatakan bahwa: 
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“Tahap yang dilakukan di atas adalah serangkaian kegiatan yang harus ada 





Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, 
pesta adat mappadendang jika dilaksanakan oleh masyarakat setempat dan untuk 
mengungkapkan rasa syukur atas keberhasilan panen padi masyarakat maka harus 
dilaksanakan setelah musim panen dan memasuki musim kemarau pada malam hari, 
dilaksanakan pada malam hari karena pada saat memasuki musim kemarau akan 
terjadi bulan purnama, akan tetapi jika pesta adat mappadendang dilaksanakan oleh 
kelompok tani dan pemerintah maka pesta adat tersebut dapat dilaksanakan kapan 
saja meskipun belum memasuki masa panen atau musim kemaru, karena hanya 
sebatas seremonial dan sebagai usaha pemerintah setempat untuk melestarikan 
budaya tersebut. 
Hal ini juga dipertegas oleh Latalibe salah satu warga Desa Selli yang sering 
mengikuti pesta adat mappadendang yang mengatakan bahwa: 
“Biasanya itu satu malamji, sering dipanggil ikuti acara , misalnya ada 
keperluan sam acara-acara, kalau ada juga janji-janji mu tanam padi. Karena 
biasa ada niat-niat orang kalau mau panen padi, nnti sudah panen orange kalau 
jadi padinya atau sukses panen rayanya, karena dianggap sebagai adat 
kesenian besar orang bugis.”
80
 
Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, 
Bagi masyarakat Desa Selli, pesta adat mappadendang adalah warisan dari leluhur 
mereka untuk mengungkapkan rasa syukur atas berkah dan keberhasilan dalam masa 
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panen padi yang mereka laksanakan sekali dalam setahun setelah musim pnen dan 
memasuki musim kemarau.  
Berdasarkan wawancara dengan Ambo tang mengatakan bahwa: 
 
“Cara pelaksanaan tradisi mappadendang komponen utama dalam 
mappadendang terdiri atas 6 perempuan, 4 pria, bilik baruga, lesung, alu, dan 
pakaian tradisional.Mappadendang mulanya gadis dan pemuda masyarakat 
biasa, para perempuan yang beraksi dalam bilik baruga disebut 
pakkindo.Kemudian pria yang menari dan menabur bagian ujung lesung 
disebut pakkambona.Bilik baruga terbuat dari bambi, serta memiliki pagar 
dari anyaman bambu yang disebut walasoji.”81 
 
Dari hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa, 
cara melaksanakan tradisi mappadendang di lakukan oleh kaum pria dan wanita 
menggunakan pakaian tradisional yang menutup aurat bagi wanita. Wanita bertugas 
untuk memasukkan padi ke dalam palungeng (tempat menumbuk) sedangkan kaum 
pria bertugas untuk menumbuknya menggunakan alu (alat penumbuk padi). 
Berdasarkan wawancara dengan Ammase mengatakan bahwa: 
 
“Antara permpuan dan laki-laki mereka saling berganti, baku ganti-gantiji 
laki-lakinya yang tiga tapi yang itu empat perempuannya tidak bisa diganti 
karena tidak sembarangan tetap distu tinggal menumbuk padi, bisaji diganti 
sebenarnya tapi perempuannya itu harus pintar menumbuk padi, karena 




Dari hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa, 
dalam pelaksanaan pesta adat mappadendang memiliki tata cara yang harus diketahui 
oleh setiap pemain, dalam hal ini setiap warga yang ingin ikut serta dalam pesta adat 
mappadendang harus bisa memadukan irama tumbukan alu dan pallungeng. Dan alat 
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music lainnya yang digunakan pada saat pesta adat mappadendang. Dari apa yang 
diungkapkan oleh informan diatas dapat dilihat bahwa salah satu tangan pemain 
digunakan untuk menggenggam alu sambil menumbuk dan salah satu tangannya lagi 
digunakan untuk membolak-balikkan padi yang sedang ditumbuk. Secara sederhana 
dapat dipahami bahwa irama tumbukan alu pada pallungeng juga berfungsi untuk 
mencengah cedera pada pemain pada saat melaksanakan adat mappadendang. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Nurbaya mengatakan bahwa: 
 
“Kalau ada acara mappadendang mau dilaksanakan biasanya ada yang urus 
persiapannya bikin susunan acaranya,dan susunan acaranya itu biasanya 




Dari apa yang dijelaskan informan diatas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa,dalam pelaksanaan pesta adat mappadendang, keluarga atau pemerintah yang 
melaksanakan pesta adat mappadendang menampilkan sebuah pertunjukan seperti 
tari-tarian, pembacaan cerita rakyat bugis dalam bentuk nyanyian yang dilanjutkan 
dengan makan bersama masyarakat yang hadir menyaksikan pesta adat 
mappadendang. 
Dalam pelaksanaan pesta adat mappadendang di Desa Selli Kecamatan Bengo 
Kabupaten Bone pakaian tradisional baju bodo sebagai bagian dari kebutuhan setiap 
orang saat ini telah menjadi sebuah daya tarik sehingga sangat menunjang 
penampilan seseorang.  
Berdasarkan wawancara dengan Latalibe mengatakan bahwa: 
 
“Iya biasanya itu baju-baju adat memang dipakai oleh wanita, kalau laki-
lakinya menggunakan kain dililitkan dikepala sama penutup kepala, 
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sedangkan bajunya baju jas tertutup warna hitam terus sarung, sedangkan 
perempuannya baju bodo yang menutup aurat.”
84
 
Dari apa yang dijelaskan oleh beberapa informan diatas dapat dilihat bahwa 
dalam pelaksanaan pesta adat mappadendang, pemain tersebut mengenakan pakaian 
seragam yaitu baju adat suku bugis. Hal ini dikarenakan agar pemain dalam pesta 
adat mappadendang terlihat menarik dan ketika masyarakat di Desa Selli 
melaksanakan sebuh pesta adat maka harus mengenakan baju adat suku bugis. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Nurbaya mengatakan bahwa: 
 
“Tradisi mappadendang sudah turun –temurun dari nenek moyangta dulu, 
kalo bagusnya hasil panen berarti haruski bikin padendang, baru malampi 





Dari hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa, 
Pesta adat mappadendang merupakan adat turun-temurun dan warisan dari nenek 
moyang mereka, pesta adat mappadendang dilaksanakan oleh masyarakat setempat 
sebagai ungkapan rasa syukur terhadap hasil panen padi yang melimpah,masyarakat 
setempat melaksanakan pesta adat mappadendang sekali dalam setahun setelah 
musim panen padi. 
Petugas yang bertugas dalam memainkan seni menumbuk lesung ini atau 
mappadendang dipimpin oleh dua orang, masing-masing berada di ulu atau kepala 
lesung guna mengatur ritme dan tempo irama dengan menggunakan alat penumbuk 
yang berukuran pendek tersebut di atas, biasanya yang menjadi pengatur ritme adalah 
mereka yang berpengalaman, sedangkan menumbuk di badan lesung adalah mereka 
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perempuan atau laki-laki yang sudah mahir dengan menggunakan bambu atau kayu 
yang berukuran setinggi badan orang atau penumbuknya. 
Pendapat di atas juga diperkuat oleh pendapat Jamaluddin bahwa: 
 
“Setelah hasil tumbukan dari prosesi mappadendang benar-benar dianggap 
bersih karena sudah dipisahkan antara padi dan kulitnya, maka perempuan 
lainnya menyiapkan kelapa habis diparut dan gula merah yang sudah 
diperhalus kemudian dicampur menjadi satu bersama dengan padi yang telah 
ditumbuk, maka terbuatlah satu racikan kue tradisional yang dikenal dengan 
nama laulung.”86 
 
Dari hasil wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, setelah 
melakukan ritual adat tradisi mappadendang secara sakral sebagai rasa ungkapan 
syukur kepada maha pencipta yang telah memberikan hasil panen yang melimpah 
sekaligus juga sebagai penghargaan bagi para petani yang bekerja keras mengola 
usaha taninya, serta bertujuan untuk memanfaatkan para aparat setempat untuk 
mengadakan pembinaan petani dalam hal melaksanakan kegiatan penyuluhan. 
C. Hambatan dan Solusi yang Dihadapi Terkait Proses Penyampaian Pesan-  
Pesan Dakwah Dalam Tradisi Mappadendang di Desa Selli Kecamatan Bengo 
Kabupaten Bone ( Studi Manajemen Dakwah) 
1. Hambatan  
Hambatan adalah salah satu faktor dasar yang menyebabkan kegiatan tidak 
terlaksana dengan baik. sebab begitu banyaknya kendala-kendala yang terjadi. Oleh 
karena itu ada beberapa hambatan yang  terjadi dalam melaksanakan tradisi 
mappadendang  Seperti : 
a. Syariat agama 
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Dalam persepsi masyarakat tradisi mapadendang adalah suatu hal yang sakral 
dan wajib di laksanakan setiap satu kali dalam setahun setelah panen raya. Sedangkan 
dalam Islam kita tidak dibenarkan memaksakan segala sesuatu tanpa ada landasan 
atau pijakan baik berdasarkan Quran, hadits, ijma atau pun kias. 
b. Dana kegiatan 
Dana adalah salah satu hal yang penting dan harus ada dalam melaksanakan 
kegiatan, akan tetapi kesadaran masyarakat atas kebutuhan dana ini kurang di 
sebabkan karena hanya sebagian saja atau segelintir orang saja yang  





c. Kurangnya kesadaran 
Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya tradisi mappadendang, dan 
lebih menyukai pertunjukan musik elekton dari pada mempelajari dan memahami 
budaya bugis. 
2. Solusi  
Solusi adalah suatu alternatif yang digunakan untuk mencari jalan keluar 
dalam suatu permasalahan. Solusi yang diberikan harus sesuai dengan konteks 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
Adapun solusi sebagai jalan keluar yang diterapkan dalam menghadapi 







a. Mengadakan sosialisasi 
Oleh karena itu, perlu melakukan sosialisasi dengan baik dari tokoh agama, 
bahwa tradisi tidak boleh bersifat memaksa apalagi sampai diwajibkan. Tujuan 
sosialisasi ini agar masyarakat sadar akan pentingnya melestarikan tradisi 
mappadendang serta mampu menjaga tradisi yang telah ada sejak dahulu kala. 
b. Kontribusi masyarakat 
Dalam hal ini kontribusi yang dilakukan oleh masyarakat tidak hanya berupa 
materi tetapi, berupa makanan-makanan penunjang saat melaksanakan tradisi 
mappadendang. 
c. Kesadaran masyarakat 
Perlu dilakukan sosialisasi dengan baik menggunakan media yang tepat untuk 
menyampaikan kepada generasi muda selaku penerus  bangsa dan pewaris tradisi 
tentang pentingnya sebuah kesadaran akan identitas suatu daerah, salah satu identitas 
itu adalah tradisi. 
Berdasarkan wawancara peneliti kepada Anwar mengatakan bahwa: 
 
“Melaksanakan tradisi adat mappadendang sangat membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit, makanya hambatan yang paling sering di hadapi ialah masalah 





Dari argument diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, hambatan yang 
biasa dihadapi masyarakat dalam tradisi mappadendang yaitu pembiayaan tradisi 
tersebut, karena tradisi mappadendang yang ada di Desa Selli tidak dapat dana dari 
pemerintah setempat. Maka ketua adat dan masyarakat setempat membiayai tradisi 
mappadendang tersebut dengan melibatkan kontribusi masyarakat. 
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Berdasarkan wawancara dengan jamaluddin memperkuat argument diatas 
mengatakan bahwa: 
“Hambatan dalam pelaksanaan tradisi mappadendang kurangnya biaya dan 
tidak ada dana dari pemerintah, jadi pelaksanaan tradisi mappadendang di 
lakukan setelah ketua adat beserta seluruh masyarakat berkontribusi dengan 
menyumbangkan uang, dan juga makanan, serta menyewa penari yang lincah 




Apa yang dikemukakan informan sangat erat kaitannya dari segi dana, maka 
ketua adat dan masyarakat setempat membiayai tradisi mappadendang tersebut 
dengan melibatkan kontribusi masyarakat. Kontribusi masyarakat disini ialah dengan 
menyumbangkan uang, membawa beras, kue tradisional, dan membawa makanan. 
Penyumbangan uang oleh masyarakat kemudian dikumpulkan untuk menyewa 
pa’dembo dan pa’ benra yang lincah dalam mappadendang. 
Hambatan yang dilalui masyarakat Desa Selli seperti yang di katakana Latalibe 
bahwa: 
 
“Sekarang kurangnya anak muda yang ingin belajar dan melestarikan budaya 
tradisi mappadendang makanya sudah sangat kurang masyarakat yang lincah 




Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, generasi 
muda di era globalisasi ini lebih tertarik menonton musik elekton ketimbang 
melaksanakan tradisi budaya yang telah ada sejak dahulu kala, serta sangat kurang 
masyarakat yang lincah menumbuk dan menari dalam pelaksanaan tradisi 
mappadendang, akibatnya ketua adat harus menyewa orang dari luar yang lincah 
memainkan alu dan lesung saat pelaksanaan dilakukan. 
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 Selain itu, hambatan lain yang ditemukan oleh penelitian ialah kurangnya 
minat generasi muda untuk mau mempelajari tradisi tersebut karena rasa gengsi yang 
cukup tinggi. Mereka lebih senang jika berkumpul pada acara musik elekton yang 
dilaksanakan.Belum lagi pada acara musik tersebut mereka menampilkan penyanyi-
penyanyi wanita dan diselingi dengan goyangan-goyangan dan pakaian 
seksi.Sebagaimana yang dikemukakan oleh seorang tokoh adat di Desa Selli yang 
mengatakan bahwa: 
“anak muda di Desa Selli lebih suka menghadiri atau menonton acara musik 
elekton ketimbang dengan tradisi mappadendang, ini adalah tradisi yang 
dimiliki dan diwariskan secara turun temurun lalu kenapa anak muda sekarang 




 Sangat disayangkan bagi mereka generasi muda yang lupa akan tradisi 
mappadendang yang syarat dengan pesan positif. Lalu seperti apa solusi yang harus 
dilakukan agar tradisi mappadendang dapat terus hidup, menurut Jamaluddin saat 
diwawancarai oleh peneliti mengatakan:   
 
“Tradisi mappadendang harus terus dilestarikan dengan cara memberikan 
rekomendasi kepada pemerintah bersama tokoh-tokoh adat serta tokoh-tokoh 
agama untuk duduk bersama berdiskusi mengeluarkan gagasan dan pemikiran 




 Pihak pemerintah yang memegang kekuasaan adalah pihak yang mampu 
mempertahankan tradisi mappadendang melalui kebijakan atau aturan-aturan yang ia 
keluarkan, sementara tokoh-tokoh adat merupakan pihak yang mempunyai 
pengetahuan mulai dari mempersipkan, melaksanakan sampai selesai. Lalu, dari 
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pihak tokoh-tokoh agama juga tidak kalah pentingnya, karena ia banyak memiliki 
muballigh yang selalu menyampaikan pesan kepada masyarakat atau jamaah untuk 
tidak meninggalkan tradisi mappadendang dengan menggunakan medianya yang 
mereka ciptakan. 
 Selain itu, solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan tersebut dikemukakan 
oleh Andi Amrin mengatakan bahwa: 
 
 “Selaku tokoh agama dan tokoh adat di Desa Selli, harus memberikan 
pengertian yang baik kepada masyarakat tentang hambatan yang dihadapi. 
Misalnya menjelaskan sampai dimana hubungan agama dan budaya 
(Mappadendang), dan seberapa penting peranan agama dan tradisi bagi 
ssetiap daerah, kemudian solusi yang paling nyata yaitu melalui regulasi atau 




Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa solusi alternatif yang bisa 
diterapkan adalah dengan melalui regulasi yang baik dan sosialisasi kepada 
masyarakat akan pentingnya suatu tradisi.  
 Berdasarkan informasi wawancara di atas maka penulis mengambil 
kesimpulan, hambatan dan solusi yang dihadapi terkait proses penyampaian pesan-
pesan dakwah dalam tradisi mappadendang dari aspek hambatan yaitu masalah 
syariat agama, dana kegiatan,serta kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
mempelajari dan memahami budaya bugis. Sementara dalam aspek solusi sebagai 
jalan keluar yang diterapkan dalam menghadapi hambatan di Selli terkait dengan 
pelaksanaan tradisi mappadendang yaitu mengadakan sosialisasi, kontribusi 
masyarakat, serta meningkatkan kesadaran masyarakat yang ada di sana.
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Berdasarkan pada hasil analisis di atas sehingga diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan tradisi mappadendang adalah upacara syukuran menumbuk 
padi menggunakan alu (antan) dan pallungeng (lesung) yang harus dilaksanakan 
setiap satu kali setahun setiap selesai panen walaupun hasil panen tidak melimpah, 
akan tetapi harus dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat atas berkah 
dan limpahan rezeki berupa padi yang mereka panen. Sebelum melaksanakan tradisi 
mappadendang ada beberapa tahapan pelaksanaan yaitu: rapat antar tokoh adat 
dengan pemerintah setempat, menyampaikan undangan, menyiapkan jas dan baju 
bodo untuk penari, menyiapkan 8 penari 4 laki-laki dan 4 perempuan,  menyiapkan 
alu dan lesung, pembukaan tradisi, pelaksanaan tradisi, puncak acara tradisi, yang 
terakhir istirahat dan makan bersama. 
2. hambatan dan solusi yang dihadapi terkait proses pelaksanaan tradisi 
mappadendang di Selli dari aspek hambatan yaitu masalah syariat agama, dana 
kegiatan,serta kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mempelajari dan 
memahami budaya bugis. Sementara dalam aspek solusi sebagai jalan keluar yang 
diterapkan dalam menghadapi hambatan di Selli terkait dengan pelaksanaan tradisi 







B. Implikasi Penelitian 
1. Proses pelaksanaan tradisi mappadendang sangat penting dipertahankan, 
karena merupakan bagian identitas suku bugis dan kekayaan budaya yang dimiliki 
oleh bangsa indonesia, diharapkan lebih disosialisasikan kepada generasi muda pada 
masyarakat di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. 
2. Diharapkan kepada masyarakat dan pemerintah setempat tetap menjaga dan 
mempertahankan budaya-budaya lokal sebagai wujud melestarikan karya budaya 
bugis karena peran pemerintah dan masyarakat sangat dibutuhkan. Tradisi 
mappadendang  di Desa Selli Kecamatan Bengo Kabupaten Bone, juga sebagai aset 
negara yang dapat memberi manfaat bagi bangsa indonesia. Oleh karena itu, pada 
pelaksanaan tradisi mappadendang harus mendapat apresiasi dari pemerintah guna 
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PESAN DAKWAH DALAM TRADISI MAPPADENDANG DI DESA SELLI 
KECAMATAN BENGO KABUPATEN BONE 
 
1. Apakah yang dimaksud mappadendang? 
2. Kapan dilaksanakan tradisi mappadendang? 
3. Apa tujuan tradisi mappadendang dilaksanakan? 
4. Dimana acara tradisi mappadendang dilaksanakan? 
5. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam tradisi mappadendang? 
6. Apakah semua warga ikut melaksanakan acara mappadendang? 
7. Bagaimana sejarah awal mulanya diadakan tradisi mappadendang? 
8. Bagaimana presepsi bapak/ibu tentang tradisi mappadendang? 
9. Apa pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat? 
10. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mappadendang? 
11. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi mappadendang? 
12. Bagaimana bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi mappadendang? 
13. Sebelum pelaksanaan acara mappadendang dimulai apa saja yang harus 
disiapkan oleh masyarakat? 
14. Bagaimana pembagian kerja dalam tradisi mappadendang? 
15. Apa hubungan tradisi mappadendang dengan agama islam? 
16. Bagaimana tata cara mappadendang? 
17. Bagaimana Sejarah lahirnya tradisi mappadendang di desa selli? 
18. Mengapa mesti melakukan tradisi mappadendang setiap tahun? 
19. Apakah tidak ada pertentangan dalam pelaksanaan tradisi mappadendang? 























Alat dalam Tradisi Mappadendang 
 





Dokumentasi wawancara dengan Kepala Desa bersama Imam Desa  
 
 





Dokumentasi bersama anggota pelaksana Tradisi Mappadendang bersama penari 
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